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Abstract. Psikologi kognitif telah membagi pengetahuan menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan procedural, dan pengetahuan kondisional. Ketiga pengetahuan tersebut memliki tujuan dan fungsi masing-masing. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui alasan guru matematika harus mengetahui jenis-jenis pengetahuan. Peneltian ini menggunakan metode literatur review. Berdasarkan hasil literatur review diperoleh bahwa alasan guru matematika harus mengetahui jenis-jenis pengetahuan siswa adalah untuk mengoptimalkan tiga kategori pengetahuan yang dimiliki siswa
INTRODUCTION

Informasi dapat direpresentasikan dalam dua dasar system mental yaitu informasi verbal dan non verbal(Bruning, 2011). Informasi verbal dalam matematika dapat berupa model matematika, sedangkan informasi non verbal dapat berupa grafik ataupun bagan. Gudang informasi permanen seumur hidup yang telah dikumpulkan selama periode harian, mingguan, bulanan, atau tahunan disebut dengan long term memory(Bruning, 2011). Long term memory memliki tujuan untuk membantu siswa mengakses dan menggunakan pengetahuan mereka sebelumnya untuk menciptakan pengetahuan baru. Sehingga dengan menggunakan long term memory, siswa dapat menghubungkan pengetahuan sebelumnya atau pengetahuan yang telah disimpan kemudian mengorganisir pengetahuan tersebut menjadi pembelajaran yang bermakna. (Ningsih & Retnowati, 2020). Psikologi kognitif telah membagi pengetahuan menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan procedural, dan pengetahuan kondisional. Pengetahuan merupakan hasil interaksi siswa dengan lingkungan. Penelitian psikologi kognitif menunjukkan bahwa dengan membedakan jenis pengetahuan dalam memori akan berguna dalam pembelajaran. Hal ini akan berguna bagi guru dalam memudahkan pemetaan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan paparan di atas maka guru harus mengetahui jenis-jenis pengetahuan siswa, sehingga dalam artikel ini akan membahas mengenai alasan guru harus mengetahui jenis-jenis pengetahuan siswanya dan implikasinya dalam mendesain metode pembelajaran matematika secara efektif.
METHOD
Metode penelitian yang digunakan adalah literature review. Literatur review adalah metode sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi (Ulhaq & Rahmayanti, 2020). Penelitian dilakukan dengan membuat analisis dan sintesis terhadap pengetahuan yang sudah ada terkait topik yang akan diteliti untuk menemukan ruang kosong bagi penelitian yang akan dilakukan
RESULT
1. Jenis-Jenis Pengetahuan
Proses kognisi untuk mengetahui informasi yang digunakan seseorang pada waktu berpikir dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan procedural, dan pengetahuan kondisional. Pengetahuan deklaratif adalah informasi faktual yang diketahui oleh seseorang atau pengetahuan tentang apa yang dipelajari. Pengetahuan ini dapat dinyatakan, diucapkan atau dituliskan. Pengetahuan procedural adalah pengetahuan bagaimana seseorang melakukan sesuatu, pengetahuan bagaimana performans seseorang dalam menjalankan langkah-langkah dalam suatu proses. Pengetahuan kondisional adalah pengetahuan tentang alasan mengapa menggunakan suatu strategi tertentu dan mengapa melakukan sesuatu. Pengetahuan ini memungknkan individu untuk mengetahui kapan menggunakan proseduratau strategi, mengapa prosedur tersebut bisa bekerja dan dalam kondisi yang bagaimana, dan kenapa suatu prosedur lebih baik daripada prosedur lain. 

	Tipe Pengetahuan
	Arti
	Contoh

	Deklaratif
	Apa yang dipelajari
	Tanggal, jumlah fakta, episode, cerita plot dan latar, keyakinan (Saya yakin dengan pengetahuan matematika saya)

	Prosedural
	Bagaimana
	Algortma matematika, strategi membaca(skimming, scanning, menyimpulkan), tujuan (membagibagi tujuan long term menjadi bagian-bagian lain)

	Kondisional
	Mengapa
	Membaca teks dnegan seksama untuk mendapatkan pemahaman



Tabel 1. Jenis-Jenis  Pengetahuan Menurut Schuk (2009)


Berikut bagan yang menunjukkan keterangan lebih lanjut mengenai pengetahuan deklaratif, procedural, dan kondisional dalam materi turunan.
Contoh soal:

Pengetahuan Deklaratif
dipanggil
Definisi, simbol turunan,memodelkan turunna
Pengetahuan Prosedural
dihubungkan
Langkah mencari turunan 
Pengetahuan Kondisional
disadarkan
Alasan menggunakan turunan dalam menyelesaikan masalah




Suatu persegi panjang kelilingnya 24 cm. Tentukan luas maksimum dan ukuran persegi panjang itu
Mensubstitusikan nilai  dan  ke rumus luas persegi panjang
Menyatakan bahwa syarat luas maksimum adalah turunan pertamanya 0
Mensubstituskan luas persegi Panjang ke dalam turunan pertama luas sama dengan 0
Mencari nilai  dan  berdasarkan hasil turunan
Alasan menggunakan turunan adalah karena problem yang ditanyakan adalah luas maksimum, di mana syarat dari luas maksimum adalah turunan pertamanya dari persamaan luas adalah 0

Gambar 1. Penerapan Kategori Pengetahuan Pada Materi Turunan
Berdasarkan bagan di atas terdapat proses pengetahuan dalam memahami masalah yang melalui tiga kategori pengetahuan, yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan procedural, dan pengetahuan kondisional.  Proses dimulai dari memanggil pengetahuan deklaratif dengan mengolah pengetahuan factual dalam memori yang berupa definisi turuna, symbol turunan, serta memodelkan masalah matematika. Selanjutnya siswa menggunakan pengetahuan proseduralnya untuk memahami masalah dan menetapkan langkah-langkah dalam mencai turunan. Pada kategori pengetahuan terakhir adalah pengetahuan kondisional di mana siswa mengetahui alasan menggunakan turunan dalam menyelesaikan masalah. 

2. Alasan Guru Harus Mengetahui Jenis-Jenis Pengetahuan
Menurut Schunk (2009), siswa yang memiliki pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural ketika melakukan tugas tidak menjamin siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh siswa yang hanya menggunakan pemahaman sederhanyanya untuk memperoleh pengetahuan tersebut, seperti membaca sekilas. Sehingga diperlukan bantuan guru untuk mengorganisir pembelajara dan implikasinya guru harus mengetahui jenis-jenis pengetahuan siswa. Selain itu alasan lain guru harus mengetaui jenis pengetahuan yaitu karna gurulah yang memberikan pengalaman dan menjadi subjek yang paling banyak mempengaruhi pemahaman siswa (Sahidin et al., 2019).   


Siswa
Siswa





Berikut cara yang dapat dilakukan guru untuk dapat membantu siswa dalam mengoptimalkan pengetahuannya (Stockton & Wasserman, 2017; Schunk, 2009; );(Celik & Guzel, 2017)
a. Menyampaikan pengetahuan kondisional yang harus dikuasai siswa saat mempelajari materi yang diajarkan. Pengetahuan bersyarat yang diwakili dalam long term memory membantu siswa memilih jenis pengetahuan yang digunakan yaitu pengetahuan deklaratf dan procedural yang sesuai dnegan tujuan dari tugas yang diberikan. Pengetahuan bersyaat ini 
b. Mengarahkan siswa untuk mengoptimalkan pengetahuan kondisionalnya dengan menggunakan waktu yang tepat untuk menggunakan kapan dan mengapa skimming dilakukan, namun Ketika menggunakan cara skimming tidak mendapatkan tujuan yang diinginkan maka dapat membaca dengan hati-hati.
c. Menghilangkan kompleksitas dengan mempertahankan integritas matematika
d. Membuat cara yang mudah dipahami dengan menyederhanakan kompleks topik matematika
e. Membuat koneksi antara matematika dengan topik mater lain atau mata pelajaran lain
f. Memancing siswa untuk mengungkapkan idenyaa dengan pertanyaan dan mendorong siswa untuk menggunakan cara berbeda dalam menemukan solusi.

Dalam membantu siswa mengorganisir siswa dalam mengelola pengetahuannya, maka guru juga tidak boleh terlepas dari mengembanngkan jenis pengetahuannya. Apalagi  menurut Lindquist & Gates (2020) studi selama 40 tahun terakhr menyatakan bahwa pengetahuan matematika penting untuk pengajaran matematika, sedangkan pengetahuan matematika yang diperlukan untuk mengajar adalah semacam pemahaman matematika yang kompleks, keterampilan, dan kelancaran yang digunakan dalam pekerjaan membantu orang lain belajar matematika.

3. Implikasi dalam mendesain metode pembelajaran dalam membantu siswa  mengoptmalkan pengetahuan dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut, Dalam pandangan J. R.Anderson( 1993) dalam Bruning, R. H. (2011)
 (1) materi pembelajaran diberikan secara hirarkis, menyadari bahwa titik awal pembelajaran adalah apa yang sudah diketahui siswa. Siswa memahami apa yang mereka baca, dengar, dan lihat melalui memori informasi pengetahuan sebelumnya.  
(2) pengetahuan disimpan secara baik sehingga pemahaman mendalam, Mengatur dan menghubungkan informasi membuat unit memori lebih besar dan lebih bermakna Ketika siswa dibantu untuk menemukan hubungan, untuk mengelompokkan konsep dan ide terkait, dan untuk melihat bagaimana informasi dapat digunakan dalam kehidupan mereka, pemahaman meningkat dan ingatan ditingkatkan. 
 (3) memfasilitasi automatisasi skema yaitu pengetahuan yang telah disimpan perlu dilatih berulang-ulang agar dapat dimunculkan di memori pekerja secara otomatis ketika menyelesaikan suatu permasalahan, karena pengetahuan yang dihadirkan secara otomatis tidak menambah beban di memori pekerja. pengetahuan deklaratif perlu prosedural, yang merupakan fungsi praktik. Memecahkan masalah matematika adalah contohnya. Setelah seorang siswa mengetahui langkah-langkah untuk memecahkan suatu masalah (pengetahuan tersebut proseduralisasi) dan memahami kapan dan di mana ia dapat disamarkan (pengetahuan conditional), pengetahuan ini dapat diterapkan dengan cepat dan andal di berbagai situasi. Dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuan pada memori pekerja dengan memberikan pengalaman di mana mereka menggunakan informasi untuk memecahkan masalah kehidupan nyata dan mengintegrasikan keterampilan mereka dalam permasalahan yang kompleks.
Contohnya latihan soal dan ulangan Matematika



CONCLUSION

Dengan mempelajari jenis-jenis pengetahuan antara pengetahuan deklaratif dan prosedural, memori episodik dan semantik, memori implisit dan eksplisit, dan representasi verbal dan imajinal. Mereka juga telah mendefinisikan struktur mental dan unit kognitif -seperti konsep, proposisi, skemata, produksi, dan skrip - yang mengatur memori dan memandu pemikiran.  Model awal memori yang didasarkan pada metafora komputer telah berevolusi, seperti halnya ilmu komputer itu sendiri, dari model tipe pemrosesan serial bertahap hingga model koneksionis yang lebih mirip otak. Model koneksionis menawarkan kecocokan yang lebih dekat dengan aspek kognisi manusia, terutama pembelajaran, dan mungkin menyarankan cara-cara baru untuk meningkatkan siswa kita, kemampuan untuk belajar dan untuk mengingat dan menggunakan pengetahuan mereka. 
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